
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Foto-Foto 

Ba’san (Peti Mati) 

 
Gambar peti mati (ba’san) yang dibentuk dari pohon kayu bundar, ba’san ini, 

sudah puluhan tahun disimpan dirumah orang-orang yang pernah dibuatkan 

peti, karena yang ditaraan (dibuatkan), sembuh dari sakitnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar peti yang sudah terbuat dari papan.Ba’san ini, masih tersimpan dirumah 

Paulus Tandi Limbong, setelah beliau sakit parah dibuatkan peti dan mengalami 

kesembuhan. 

  



 

 

Informan-Informan 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama koordinator adat Seko Lemo Tomas Edison 

 

 

 

 

Wawancara bersama Daud Bara’ dan Yohan Tibian To siaja’ (pengajar dalam 

jabatan adat). 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Wawancara bersama Misatan PasarrinKetua majelis gereja Toraja Jemaat Moria 

Sipulung dan Yoas ketua majelis gereja Toraja Jemaat Paulu Rantedanga, dan 

Daut Bara To Siaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Paulus Paujung majelis gereja Toraja Jemaat Paulus 

Rantedanga dan Alber Lekeng sebagai  matua tondok (orang yang dituakan dalam 

kampung pada jabatan adat) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Yunus Patanduk matua tondok bersama dengan Aser 

Patanduk dan Ibu Darita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Yunus Girik sando (tabib dalam jabatan adat), dan Yohais 

Nganjuk seorang yang pernahditaraan ba’san dan sembuh dari sakitnya. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Yohanis Nganjuk dan petinya, yang dibuat pada saat beliau sakit 

parah, dan menurut beliau setelah dibuatkan ba’san beberapa hari 

kemudian mengalami kesembuhan sampai hari ini. 
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Foto Paulus Tandi Limbong dan petinya, menurut beliau dia dibuatkan 

peti disaat sakit parah, dan setelah dibuatkan peti beberapa hari 

kemudian mengalami kesembuhan sampai saat ini. 

 

 


